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ABSTRAK 
Pene!itian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembefajaran permainan gerak 
dasar lari sprint (sprint, estafet dan gawang) sebagai sarana untuk mencapai tujua 
pembelajaran pendidikan jasmani. Model pembelajaran permainan ini diharapkan 
mampu mengembangkan aspek psikomotor siswa dan dapat dipergunakan oleh guru 

I 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. 

Pene!itian tru dilakukan dengan mengadaptasi langkah-langkah penelitian 
I pengembangan yang dimodifikasi menjadi tujuh langkah pelaksanaan penelitian , 

yang meliputi 1) pengumpulan informasi lapangan, 2) anal is is terhadap informasi 
, awal, 3) validasi draft ewal dan revisi. 4) uji coba lapangan skala kecif dan revisi, 5) uji 
I coba lapangan skala besar dan revisi, 6) produk akhir, 7) uji keefektian produk. Uji 

coba skala kecil dilakukan terhadap 18 mahasiswa PKS FIK UNY yang mengambil 
matakuliah pembelajaran atletik. Sedangkan uji coba skala besar dilakukan di tiga 
sekolah dasardi kota banjarnegara yang berjumlah 60 orang siswa yang dipimpin oleh 
guru penjas yang telah diberi pelatihan sebelumnya. lnstrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah pedoman pengamatan berupa lembar observasi, 
wawancara, catatan lapangan, skala nilai Jembar penilaian uji kefektian dan penilaian 
hasil belajar. Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif 
kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian berupa model permainan gerak dasar lari (sprint, gawang dan estafet) 
yang berisik.an 12 model permainan, yaltu 1) model permainan indlvidu 2) model 
perminan berpasangan, 3) model permainan berpasangan 4, 6 dan 8 dan 4) model 
permainan beregu, yang masing-masing model berjumlah 4 model. Model permainan 
disusun dalam bentuk buku pedoman dan video. Berdasarkan hasil penilaian para ahli 
dan praktisi dapat ditarik kesimpulan bahwa model pennainan gerak dasar lari (sprint, 
gawang dan estafet) sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan 
iasmani, khususnya pembelajaran gerak' dasar lari bagi siswa sekolah dasar yang di 
desain berkategori baik dan efektif, sehingga model permainan layak untuk 
digunakan. · 

Kata Kunci: Model Permainan Lari sprint, gawang, estafet. 



I 

I 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah sehingga laporan penelitian dapat terselesaikan dengan baik. Laporan 

penelitian ini selesai berkat bantuan dan uluran tangan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini untuk mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Dekan FIK Universitas Negeri Yogyakarta yang te1ah memberikan kesempalan 

untuk mengadakan penelitian berbasis keahlian dalam bentuk reseach group 

yang didanai oleh OIPA UNY tahun 2018. 

2. Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga yang telah memberikan kemudahan 

dalam melakukan penelitian ini. 

3. Para mahasiswa PKS yang telah mendukung pelaksanaan penelitian ini dari 

uji coba sampai pelaksanaan penelitian. 

4. Yashinta Onna P dan Raden Rora yang juga telah membantu terlaksanannya 

penelitian ini 

Tim Peneliti menyadari bahwa laporan penelitian ini jauh dari sempurne. Oleh karena 

itu, saran serta kritik yang mebangun selalu diharapkan demi perbaikan penelitian ke 

depan. Semoga penelitian dari dana DIPA UNY bermanfaat bagi pembaca dan bagi 

peneliti berikutnya. 

Tim 

Peneliti 



DAFT AR ISi 

Halaman 
HALAMAN JUDUL . 
HALAMAN PENGESAHAN ii 
ABSTRAK .. . .. iii 
KATA PENGANTAR iv 
DAFTAR ISi v 
OAFTAR TABEL vi 
DAFTAR GAMBAR vii 
LAMPIRAN viii 
BABIPENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 1 

1.2 Rumusan Masalah 2 

1.3 Tujuan Umum Penelitian 2 

1.4 Tujuan Khusus Pnelitian 3 

1.5 Manfaat Penelitian 3 

BAB II KAJIAN PUST AKA 

2.1 Hakikat Pendidikan Jasmani 4 

2.2 Aktifitas Belajar Gerak 4 

2.3 Model Pembeljaran Permainan 5 

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 7 

3.2 Prosedur Pengembangan 7 

3.3 Oesain Uji Caba 14 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN . 

4.1 Hasil Pengembangan Produk Awai 22 

4.2 Hasil Uji Coba Produk 24 

4.3 Revisi Produk 28 

4.4 Kajian Produk Akhir 31 

4.5 Keterbatasan Penelitian 36 

BAB V SIMPU�N DAN SARAN 

5.1 Simpulan Tentang Produk 38 · 

5.2 Saran Pemanfaatan Produk 38 



r 
' 

BABI 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Bclakang Masal:ih 

Pendidikan Jasmanl (Penjas) merupakan pendidikan yang dapat mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan secara keseluruhan, dan merupakan media untuk mendorong pertumbuhan 

fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan pena1aran, penghayatan 

nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pemblasaan pola hidup 

sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fislk dan 

psikls yang seimbang. 

Pcnjas memiliki potensi untuk mcngembangkan domain-domain yang meliputi: 

kognitif, afektif,psikomotor, dan fisik. Penjas merupakan pendidikan melalui aktivitas fisik 

dengan mcnggunakan medium kegiatan dalam bentuk aktivitas fisik yangdinamakan olahraga. 

Adapun karakteristik dari pengajamn Penjas pada anak usia sekolah dasar (SD) adalah bennain 

sambil bclajar atau belajar sambil bermain, sehingga sangatlah tcpat apabila pengembangan 

jasmani dijadikan sebagai media untuk mengembangkan keterampilan gerak siswa sejak usia 

kanak-kanak (Sucipto, 2008: 220). 

Bermain merupakan aktivitas yang penting dilakukan oleh anak-anak, sebab dengan 

bermain anak-anak akan bertambah pengalarr.an dan pengetahuannya, melalui bermain anak 

akan memperolch pelajaran yang mengandung aspek perkembangan kognitif, sosial, emosi dan 

fisik (Moeslichatoen, 2004: 32; Lutan, 2000b: I). Ditambahkan pula oleh Masbied (2012: 

2),kesenangan merupakan salah satu elemen pokok dalam bennain. Dengan bermain anak akan 

menemukan kekuatan serta kelemahannnya sendiri, minatnya, cara menyelesaikan masalah 

dan jiwa kepemimpinan yang man tap 

Olch karena itu, sebagai cnlon atau guru penjas, perlu dibekali dengan berbagai macam 

model pcmbelajaran agar nantinya dapat dipergunakan untuk mengembangkan kemampuan 

gerak dan fisik anak didiknya, schingga nnak didik menjadi tcrtarik atau termotivasi dalam 

mcngikuti pcmbelajaran pcnjas. 

Hasil pengnmatan penulis diberbagai dacrah/provinsi banyak dari para calo!1 guru atau 

guru dalarn pembelajarun pcnjas (aktivitas atletik) masih menggunakan pendckatan teknik 

dalrun memberikan matcrinya, schingga banyak dari siswa yang kemampuan motoriknya 

rcndah menjadi lambat unruk mcngerti atau membuat anak didik tidak mempunyai motivasi 
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dalam mengilruti pembelajaran pcnjas dalam hal ini aktivitas atletik. Hal ini akan 

mengakibatkan kurikulum penjas di SD yang bersifat tematik tidak berjalan dengan baik. 

Masalah Jain yang muncul dalam pelaksanaan pcmbelajaran penjas (aktivitas atletik), 

guru masih masih banyak menggunakan metode ceramah dan lebih kepada tataran kognitif, 

sehingga siswalebih ban yak diam mcndengarkan guru dengan kata lain siswa tidk akti( Bahkan 

Jebih ironisnya lagi penilaian ketrnmpilan gerak dasar at!etik (aktivitas gerak atletik) dilakukan 

melalui uji ketrampilan. Misalnya tes lari 60 m diambil waktunya dalam detik. Yang 

seharusnya dites dalam bentuk proses selama mengikuti pembelajaran gerak atletik. Memang 

ada banyak faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut, akan tetapi keadaan ini tidak bis.a 

dibiarkan berlarut-larut, sehingga kondisi pembclajaran harus segera diperbaiki, dcngan 

merubah model pembelajaran ke dalam bentuk bennain yang bentuknya pennainan yang 

mengarah kepada event (nomor) dalam atletik. 

Menurut Eddy Pumomo (2011 :37) mengatakan pembagian materi pembelajaran untuk 

SD antara kelas bawah (ke[as I, II dan 11) porsi bennainnya lebih besar dibandingkan kelas alas 

(IV, V dan VI) 60 sampai dengan 70 persen, sedangkan kc las alas amara 40 sampai dcngan 50 

persen dari waktu yang disediakan dalam pembelajaran penjas. Sedangkan untuk gerak 

dasamya siswa kelas bawah antara 30 sampai dengan 40 persen dan kelas atas antara 50 sampai 

60 persen. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di eras, peneliti tertarik untuk membuat 

model bennain dalam pembelajaran aktivitas gerak atletik dalam bentuk pennainan lari (sprint, 

gawang dan estafet) pada para mahasiswa PKS (Pendidikan Kelanjutan Studi), sehingga 

nantinya guru mampu membuat pembe[ajaran atletik itu menarik dan disukai oleh anak-anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan bebcrapa 
masalah sebagai berikut: 

1.2. l Bagaimanakah bentuk model bcnnain dalam pembelajaran penjas melalui pendekatan 

pennainan lari (sprint, gawang dan estafet) untuk meningkatkan gerak dasar lari 

mahasiswa PKS? 

1.2.2 Bagaimanakah bentuk: permainan lari (sprint, gawang dan estafet) dalam pemhelajaran 

penjas? 

I.3 Tujuan Pcnclitian 

l.3.1 Tujuan Umum Penelitian 

Memberikan pemahaman bagi guru dalam mengembangkan model bennain dalam 

merancang sebuah permainan dalam pembclajaran gerak dasar atletik khususnya nomor 



\ari (sprint, gawang dan estafet) yang bergun.'.l. untuk meningkalkan kemampuan motorik 

anak. 

l.3.2 Tujuan Khusus Penelitian 

Memberikan wadah dan mcnfasilitasi para guru untuk krcatif dalam mcrancang suatu 

pcmbelajaran gerak dasar lari (sprint, gawang dan estafct) pada anak didiknya untuk 

mengembangkan motoriknya. 

J.4 Manfaat Pcnclitian 
Untuk mendapatkan kemudahan dalam proses pcmbelajaran penjas dalam materi gerak 

dasar atletik dengan model bennain dalam benruk pennainan Jari (sprint, gawang dan 

estafct) sehingga anak didik berminat dan tennotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

penjas di sekolah. 
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DAB II 
TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Hakikat Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani (Penjas) menurut Australian Senate Enquiry into Physical and 

Sport Education (ASEPSE), adalah pcndidikan yang mencakup semua unsur, lennasuk 

kebugaran, keterampilan gerak, tari, rckreasi, kesehatan,permainan dan olahraga di tam bah nilai 

yang sesuai dengan pengetahuan masing-masing (Department of Education Victoria, 1996: )). 

Terkait dengan fungsi Penjas di SD·dapat dibagi dalam bcberapa aspek meliputi: I) 

aspek organik, 2) aspck neuromuskuler, 3) aspck perseptual, 4) aspck kognitif, 5) aspek sosial, 

6) aspek emosiona1 (Nurhasan, 2005: 6 dan Semsudin, 2008: 5). Sedangkan nilai yang 

terkandung dalam Penjas adalnh sebagai berikut: 1) kerjasama, 2) sportivitas, 3) kejujuran, 4) 

semangat, 5) pcrcaya diri, 6) disiplin, 7) kerja keras, 8) keberanian. 9) cstetika, JO) pantang 

men ye rah, 11) mengikuti aturnn, dan 12) keselamatan (Mutohir, 2013: 12). 

Kcmudian secara umum, manfaat pcndidikan jasmani di sekolah adalah sebagai 

berikut: a. Memenuhi kebutuhan anak akan gerak. b. Mengenalkan anak pada lingkungan dan 

potensi dirinya. c. Mcnanamkan dasar-dasar keterampiloo yang berguna. d. Menyalurkan 

cnergi yang berlebihan. e. Merupakan proses pendidikan sccara serempak baik fisik, mental 

maupun emosional (Mahendra, 2003: 34). Domain atau ranah dalam pendidilcan jasmani 

dikelompokkan menjadi empat, meliputi: domain kognitif, domain afektif, domainpsikomotor, 

dan domain fisik (Wuest dan Bucher, 1995: 93; Lumpkin: 1998: 20; Annarino, Cowell, dan 

Hazelton, 1980: 69). 

2.2 Aktivitas Belajar Gerak 

Aktivitas merupakan kegiatan fisik yang biasanya dilakukan secara cepat, gerak badan, 

dan sering berulang-ulang, keterlibatnnnya daJam pengajaran memiliki tujuan yang spcsifik 

(Manners dan Carroll, 1995: 16). Sedangk:an pengertian belajar adalah perubahan dalam 

kemampuan seseorang untuk melakukan keterampilan. lni harus disimpulkan dari peningkatan 

yang relatir permanen dalam kinerja sebagai hasil dari praktek atau pengalaman (Manners dan 

Carroll, 1995: 18; Magill, 1998: 311). 

Menurut Magi ti (I 998: 311 ), "gerak a tau gcrakan adalah pcrilaku karaktcristik anggota 

badan tertcntu atau kombinasi dari anggota badan yang merupakan komponen bagian dari 
kctcrampilan tindakan atau motor". Selanjutnya, Sugiyanto (2012a: 4) menyatakan bahwa 

be la jar gerak adalah suatu proses adaptasi perilaku yang bcrkenaan den gm perilaku gerak yang 
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relative pennanen, sebagai hasil usaha mengcmbangkan kemampuan melakukan tugas melalui 

praktik dan pcngalaman yang melibatkan faktor-faktor fisik dan psiko[ogis sccara terpadu. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar gerak 

adalah kegiatan fisik yang memiliki tujuan spesifik, mcnghasilkan perubahan dan kemampuan 

ketcrampilan seseorang sebagai akibat dari kombinasi anggota badan atau tubuh yang relative 

perrnanen serta melibatkan bebcrapa faktor secara terpadu. Sedangkan fokus bahasan dari 

aktivitas belajar gerak disini adalah kemampuan gerak dasar, yaitu bentuk gerakan-gerakan 

sederhana yang dapat dikategorikan dalam tiga bentuk gerak diantaranya: a. Kemampuan 

lokomotor, gerak dasar lokomotor adalah perilaku gerak memindahkan tubuh dari satu tempat I ke tcmpat yang Jain (Bely, 1994: 42), sehingga dibuktikan dengan adanya perpindahan tubuh 

I (trtilleling) dari satu titik ke titik lain. Mahendra (2009b; I) gerakan-gerakan tersebut 

merentang dari gerak yang sifatnya sangat alamiah mendasar seperti merangkak, berjalan, 

I berlari, dan melompat, hingga ke gerakan yang sudah berupa keterampilan khusus seperti 

meroda, guling depan, hingga handspring dan back-handspring. b. Kemampuan non- 

i 
I 

mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunk.an, melipat dan memutar, mengocok, 

melingkar, melambungkan, dan lain-lain (Ma'mun dan Saputra, 2000: 20; SPARC, 2012: 27). 

c. Kemampuan manipulative, gerak dasar manipulatif ada!ah gerakan memanipulasi atau 

memindahkan objek dengan menggunakan tangan, kaki atau bagian tubuh yang lain (Bety, 

1994: 42), misalnya: melempar, menangkap, menyepak, memuk.u], dan gerakan lain yang 

berkaitan dengan lemparan dan tangkapan sesuatu (Sujiono, dkk., 2008: 20; SPARC, 2012: 

13). Kemampuan manipulative dikembangkan ketika anak tengah menguasai macam-macam 

obyek. Kemampuan manipulative lebih banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain 

dari tubuh kita juga dapat digunakan. 

2.3 Model Pembclajaran Permainan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008: 964) disebutkan bahwa yang dimaksud 

dengan model adalah pola (contoh, acuan, ragam dan sebagainya) daripada sesuatu yang akan 

dibuat ntau dihasilkan. Lebih lanjut, Winataputra (2001: 3) mendefinisikan bahwa model ,. 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang meluk.iskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pcngalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi perancang pembe[ajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

me]aksanakan aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata 

lokomotor Kemampuan non-lokomotor diartikan scbagai perilaku gerak anggota tubuh 

mengitari porosnya, pelaku tetap pada tempatnya, dan tidak. berpindah tempat [Bety, 1994: 42; 

Sujiono, dkk., 2008: 5.3). Kemampuan non-lokomotor terdiri dari: menekuk dnn meregang, 
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I secara sistematis.Bennain merupakan peristiwa hidup yang sangat digemari oleh anak-anak 

dan orang dewasa. Dengan bermain dapat dikcmbangkan kestabilan dan pengendalian emosi 

yang sangat penting bagi keseimbangan mental (Nurhasan, dkk., 2005; IOl;Ismail, 2005: 16; 

f dan Sukintaka, 1992: I I). 

Permainan berawal dari kata dasar "main" (Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, 

2008: 897), main berarti melakukan perbuatan untuk menycnangkan hati, bekerja, bergerak, 

berputar, dan sebagainya secara sepatutnya. Dan bcmmin yang diartikan sebagai melakukan 

sesuatu untuk bersenang-senang; berbuat sesuatu dengan bersenang-senang saja. Dalam kamus 

I Wikipedia (2011: !), bennain merujuk serangkaian aktivitas sukarela yang dilakukan 

berdasarkan motivasi intrinsik yang secara normal berhubungan dengan kesenangan dan 

kenikmatan. Adapun kesimpulan dari beberapa penjelasan di atas adalah bahwa bermain 

merupakan kegiatan yang digunakan o\eh anak untuk meluapkan ekspresi, pelampiasan 

ketegangan dan menirukan peran orang yang dikagumi atau yang dijadikan guru. Jadi dengan 

kata lain bennain itu aktivitas yang penuh dengan nuansa keriangan, memiliki tujuan melekat 
( 

didalamnya untuk kegembiraan dan kesenangan serta mudah dilakukan oleh anak . 

• r 
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melakukan langkah-lan;gkah penelitian dan pengembangan disajikan pada Gambar 

I sebagai berikut ini: 

Pengumpulan Ioformasi � Pengembangan Produk Awai 
Lapangan 

Validasi drafawal 
J, 

Analisis Informasi I 
I 'I' 

Uji Coba Produk 

Uji coba skala kccil dan rcvisi 

.L 
Uji coba ska la besar dao rcvisi 

J 
Produk Akhir 

J. 
Uji Efektivitas 

Cam bar 8. Bagan Prosedur Pcngembangan 

Gambar prosedur pcngembangan di atas, dijelaskan sebagai berikut: 

I. Pengumpulan lnformasi di Lapangan 

Pengumpulan infonnnsi adalah langkah awal yang dilakukan dalam 

pcnelitian ini. Dalam kajian awal yang dilakukan adalah kajian tentang isi dari 

muatan kurikulurn Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di sekolah darer. 

Fokus dari kajian adaJah penyelarasan :mtara muatan isi dari kur.kulum dan materi 

yang diberikan oleh guru yang lt:rltilll'lg di Rencana Pelaksanaan Pembclajaran 

8 
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BAB 111 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Prngembaogan 

Jenis pcnelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Developmenl) yaitu jenis pcnelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan mcnguji kcefektifan produk terse but (Sugiyono, 20 IS: 297). Penelitian 

ini mcnggunakan pendekatan penelitian dan pengcmbangan, Borg and Gall (dalam 

Sugiyono, 2015: 28) mendefinisikan penclitian pengembangan, scbagai berikur: 

"Research and developmenl (R & DJ is a process used to develop and 
validate educational products. By produc/ we meat only such things as 
textbooks, intructionalfi/ms, and computer software, but also methods, such 
as a methods of teaching, and program such as a drug education program 
or a staff development program". 

Desain penelitian pengembangan model pengembangan Borg dan Gall 

kemudian diuooh dengan lebih sederhana melibatkan tujuh langkah utama: (I) 

pengumpulan infonnnsi lapangan, (2) analisis lerhadap informasi awnl, (3) validasi 

deaf awa1 dan rcvisi, (4) uji coba sk.ala kecil dan revisi, (5) uji coba skala besar dan 

revisi, (6) produk akhir, dan (7) uji cfektivitas. 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Dwiyoga (2004: 6) menyatakan bahwa setiap pengembang dapat mcmilih 

dan menentukan langkah yang paling tepat bagi penclitiannya berdasarkan kondisi 

dan kcndala yang dihadapi. Prosedur pcnelitian dan pengembangan ini 

menggunakan langkah-langkah Borg & Gall (2007: 775- 776) yang dise<i:erhanakan. 

Kemudian dari adaptasi prosedur pcnclitian dan pengembangan tersebut peneliu 

7 
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mclak.ukan langkah-lan;gkah penelit.ian clan pengembangan disajikan pada Gambar 

I sebagai berikut ini: 

Pengumpula lnfonnasi M Pengembangan Produk Awai 
Lapangan 

Validasi drafawal 
I. 

Analisis Jnforrnasi • r J, 

Uji Coba Produk 

I Uji coba skala kecil dan revisi 

I Uji coba skala besnr dan revisi 

J. 
Produk Akhir 

J 
Uji Efektivitas 

Gambar 8. Bagan Prosedur Pengembangan 

Gambar prosedur pengembangan di atas, dijelask.an sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Informasi di Lapangan 

Pengumpulan informasi adalah langkah awal yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Oalam kajian awa.1 yang dilakukan adalah kajian tentang isi dari 

muatan kurikulum Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Keschatan di sekolah dasar. 

Fokus dari kajian adalah penyelarasan antarn muatan isi dari kurikulum clan materi 

yang diberikan oleh guru yang tertuang di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP). Studi yang ditakukan melalui observasi dan wawancara langsung ke sekolah 

melalui guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, clan Kesehatan. 

Se[anjutnya mdakukan observasi ke bebcrapa sekolah dasar, untuk 

memperoleh infonnasi lebih lanjut tentang kondisi di lapangan, serta pennasalahan 

yang dihadapi olch guru dalam mcngajarkan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan di sekolah. Observasi dan wawancara dilakukan terhacfap beberapa guru 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, clan Kesehatan Dari hasil observasi lapangan, hasil 

wawancara dan di dukung hasil catatan lapangan dnpat diterjemahkan bahwn 

adanya potensi masalah yang harus dicarikan solusi dalam proses pembelajaran. 

Hasil yang didapat dari observasi, wawancnra dan catatan lapangan yaitu : 

(a). guru memerlukan bentuk pembelajaran pennainan dengan materi gerak dasar 

khususnya lempar yang bervariasi untuk menarik minat siswa dalam melakukan 

gerakan dan untuk menunjang prestasi pada nomor lempar turbo, (b). guru 

memerlukan variasi model pennainan untuk mening.katkan gerak dasar lempar (c). 

guru memerlukan model permainan untuk mcningkatkan pcrilaku siswa, (d). pcrlu 

adanya artenatif penggunaan sarana dan prasarana di sekolah, (e). perlu adanya 

pembelajaran dalam bentuk pcnnainan guna meningkatkan siswa dari segi aspek 

afektif. aspek pisikomotor dan aspek kognitif. 

2. Melakukan Analisis terbadap lnformui yang telah Dikumpulkan 

Scmua infonnasi yang sudah didapat dari infonnasi lapangan selanjutnya 

dianalisis. Analisis dilakukan pcrtama adalah studi pustaka dan yang kedua studi 

hasil observasi. Studi pustaka adalah pengumpulan teori-teori yang ada dengan 

penerapan pennasalahan yang ada di Japangan. Selain itu analisis studi pustaka 
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digunakan untuk pemantapan dalam memfokuskan masa\ah yang dikaji. Sementara 

analisis dari hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan dilakukan untuk 

mengetahui kebenarnn aswnsi ;,eneliti dari kondisi nyatn di lapangan mengenai 

permasalahan yang ada. Dalam pengumpulan infonnasi lapangan juga di lcngkapi 

dengan studi dokumentasi tcntang keadaan sekolah scrta dokumentasi sarana dan 

prasarana. Hasil analisis dokumentasi dapat digunakan dalam rcfereusi pembuaten 

alat yang akan diujicobakan dalam pembclajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan. 

Hasil dari analisis disimpulkan mengenai pennnsalahan-pennasalahan yang 

dihadapi guru sekolah dasar kelas atas dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olah.raga, dan Kesehatan, kemudian berdasarkan analisis kebutuhan ditarik 

solusilkesimpulan yang dapat di buat dalam penelitian ini 

3. Peogembaogao Produk Awai (Draft !tfodel) 

Setelah proses analisis, dalam penelitian rm dimulai dengan 

mengembangkan suatu produk yang berguna membantu guru sekolah dasar 

mengntasi pcnnasalahan yang ditemukan dalam proses pembclajaran produk 

pengembangan masih berupa produk awal. Produk yang akan dibuat juga 

berdasarkan pada kebutuhan yllllg dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olah.raga. dan Kesehatan di Sekolah Dasar. Produk yang akan 

dibuat masih dnlam produk awal dan dalam pengembangan produk berdasarkan 

pada: 
f• 

a Ana\isis muatan kurikulum di sekolah dasar kelas etas khususnya kelas lima, 

yaitu berdasarkan Kompctensi inti dan Kompetensi Dasar. 
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b. Analisis tujuan pembelajaran di Sckolah Dasar dan karakter produk. Analisis 

rujuan berdasarkan pada sasaran pcnggunaan pnxluk serta tujuan dari pembuatan 

produk tidak melenceng dari pandua., yang sudah diracangkan dalam kurikulum 

yang sedang digunakan. 

c. Analisis karaktcristik peserta didik. Karaktcrteristik peserta didik antara satu 

dengan yang lainnya sudah dapat dipastikan berbcda, sehingga dnlam pembuatan 

produk awal harus mempertimbangkan karakter peserta didik. 

d. Menetapkan tujuan clan bentuk pennainan. Tujuan dari pcnnninan sebagai media 

yang bisa digunakan sesuai dengan perkembangan peserta didik serta tahapan 

dalam menycrnp materi dari Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan yang 

diajarkan oleh guru. 

e. Menetapkan strntegi pcngorganisasian dalam pembelajaran. Dalam menjalankan 

proses pcmbelajaran seorang guru harus selalu berinovatif supaya materi 

penyampaian pelajaran dapat berkualitas dan dapat diterima oleh peserta didik. 

f. Mcnganalisis kcnyamanan produk seat digunakan, yang mcliputi kcamanaan 

dan kenyamanan. Serta menganalisa alat-alat yang digunakan dalam produk 

merupak:an alat yang mud ah untuk dibuat dan mudah untuk diperoleh/dijangkau. 

g. Pembuatan produk awal (dra/) juga mempertimbangk:an akan basil dari 

permainan yang dapat meningkatkan gerakfundamental. 

h. Pembuatan produk awa1 (dra/) juga mempertimbangk:an akan hasil dari 

permainan yang dapat meningkatkan perilaku sosial, yang tetdiri atas tanggung ,. 
jawab, kerja sama dan kejujuran. 
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4. Validasi Ahli dan Revis! 

Sebelum dilakukan uji coba skala kecil terhadap produk awal, produk harus 

mendnpat validasi oleh para ahli. Oalam hal in' validasi dilakukan oleh para ahli 

(expert) yaitu: (I) ahli Pcndidiknn Jasmnni, Olahrnga, dan Kesehatan sekolah dasar, 

(2) ahli gerak dasar dan atletik, (3) praktisi (guru) Pendidikan Jasmani, Olah.raga, 

dan Kesehatan sekolah dasar. Dalam penclitian ini melibatkan ahli dibidangnya 

yaitu sebagai ahli pendidikanjasmani adalah Prof. Dr. Suharjana, M.Kes, kemudian 

ahli gerak dnsar dan atletik adalah Dr. Ria Lwnintuarso, serta praktisi (guru) yaitu 

Bapak Abdul Malik S.Pd, !bu Endang Pujiali S.Pd dan Bapak Bambang S.Pd. 
I 

5. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revls! 

Draf awal atau produk awalyang sudah mendapatkan validasi dari expert 

judgmcn (ahli), selanjutnya produk awal dapat dilakukan uji coba lapangan. Uji 

coba pertama adalah uji coba skala kecil atau skala terbatas. Uji coba skala kecil 

dilakukan W1tuk mengetahui tingkat implementasi model pennainan yang 

dikcmbangkan. Uji coba skala kecil ini dilakukan dengan mcngimplemcntasikan 

model pennainan yang telah dibuat. Uji coba skala kecil dilaksanakan pada 

mahasiswa PKS yang sedang kuliah di FIK UNY yang mengambil matakuliah 

pembelajaran atlctik. Dalam uji ccba produk di lapangan didokumentasikan dalam 

bentuk Digilal Video Disc (DVD), yang kcmudian diobservasi oleh para ahli materi. 

Hasil observasi dari ahli materi digunakan sebagai rcvisi produk selanjutnya untuk 

diperbailci dan selanjutnya diteruskan pada uji skala besar. 
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6. Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Revisi 

Proses yang dilakuknn pada tahap uji coba lapangan skala bcsar serupa 

dengan proses yang dilakukan pada tahap uji cob skala kecil. Hal yang 

membedakan terletak padajumlah subjek uji coba skala besar yang lebih banyak 

daripada uji coba skala kecil serta hasil revisi produk. Pada uji coba skala besar 

banyak peserta didik dan guru yang dilibalkan. Uji coba skala besar sudah tidak 

melibatkan peserta didik pade uji coba skala kecil. Pada penelitian ini melibatkan 

tiga sekolah yang berbeda. Subjck uji coba skalabesar da!Rm pcnelitian ini yaitu 

siswa kelas 5 (limn) Sekolah Oasar Negeri di kola Banjamegara. 

7. Pembualan Produk Final 

Dari hasil penelitian yang dibuat nantinya dapat digunakan oleh praktisi 

Pcndidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Dari produk yang sudah mclewati 

proses tahap demi tahap, jika sudah melewati validasi produk dan melalui revisi 

selanjutnya dibuat produk final Dalam hal ini pembuatan produk final dalam 

penelitian pengembangan ini berupa buku panduan model bcnnain sederhana dan 

modifikasi alat yaitu model "Pennain Atletik Nomor lari sprint (lari cepat, gawang 

dan estafet). Di dalnmnya terdapat beberapa aktivitas pennainan yang disusun 

dalam buku panduan pennainan. lsi dari buku panduan meliputi tata cara 

pelaksanaan model, pernlatan yang digunakan, peraturan pelaksanaan pennainan 

serta panduan keselamatan. Di da1am buku panduan selain gambar dan aturan 

permainan jug a disertakan draf penilaian dari semua aktivitas permainan, sehingga 

dengan menggunakan model perrnain tletik nomor sprint diharapkan sudah satu 

paket komplet dalam mengisi pertemuan da!am meteri permainan pembelajaran 
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gerak di Sekolah Dasar kelas atas. Dari segi visualnya dibuat dalam video yang bisa 

diputar dengan aplikasi computer atau loplop, model tersebut digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada sekolah dasar 

kelas atas. 

8. Uji Efektivitas Produk 

Setelah produk yang dibuat dan ditetapkan sebagai produk akhir, maka 

selanjutnya dilakukan uji efektivitas produk akhir. Pengujian produk akhir, 

dimaksudkan untuk mcnguji apakah suatu produk yang sudah dihasilkan layak dan 

memiliki keunggulan dalam tataran implementasi model di lap:mgan. Pcngujian ini 

tujuannya bukan lagi mcnyempumakan produk akhir, karena produk yang dibuat 

sudah bisa dikatakan mcndekati scmpuma. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah "The One Group Pretest 

' Posllest Design" atau tidak adanya grup kontrol (Sukardi, 2015: 18). Adapun 

desain eksperimen esain digambarkan scbagai bcrikut: 

Y•--+X--+Y> 

Keterangan: 
Yi : Pengukuran Awa1 (Pretest) 
X : Perlakuan (Treatment dengan 5 inti pennainan) 
Y2 : Pengukuran Akhir (Posttest) 

3.3 Desain Uji Coba Produk 

Uji coba produk ini dilakukan untuk mendapalkan informasi terkait tingkat 

penggunaan model serta ting.k.at keefektifan model yang telah dikcmbangk:an. Uji 

coba model dilakukan dengan menggunakan model bennain yang dilakukan dengan 

maksud dan tujuan untuk menyempurnakan model pennainan yang telah 
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dikembangkan dengan mempraktikan secnro langsung di lapangan. Uji coba produk 

dilakukan untuk mcndapatkan data yang akan digunakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan produk yang dikembangkan sebagai dasar untuk .nelakukan 

' revisi produk. Selain itu, tujuan dari uji coba model ini untuk mengetaJmi tingkat 

kelayakan dan tingkat efcktivitas dari model permainan. 

l. Desain Uji Coba 

Uji Coba dilakukan dengan tujuan untuk menyempumakan model 

pennainan dengan mempraktikan secara langsung di lapangan. Uji coba produk 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Pada 

uji coba sko.lakecil dan skalabesar produk yang digunakan sruna yaitu model 

pennaian lari sprint, adapun langkah-langkah yang dilaksanakan yaitu: 

a. Sebelum produk diujicobakan, produk divalidasi terlebih dahulu kepada para 

ahli dan praktisi/guru yaitu satu ahli bidang atlctik, satu ahli pembelajaran dan 

satu guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dalam tahap tersebut 

selain validasi para ahli dan praktisi juga akan memberikan penilaian terhadap 

draf model sehingga hasil produk yang dibuat layak untuk di ujicobakan dan 

dipergunakan sebagai acuan dasar pengembangan prodak. 

b. Setelah produk di validasi dan direvisi kemudian ujicoba skala kecil, revisi dan 

diujicoba skala besar pada peserta didik kelas V sckolah dasar. 

r. Setelah dilakukan proses tersebut maka akan menghasilkan sebuah 

modeVproduk yang valid dan selanjutnya produk ak.h.ir <lilakukan uji efektivitas 

sehingga produk yang dihasilkan sudah efektif dan memiliki keunggulan dalam 



tataran implementasi model di lapangan serta apakah produk akhir scsuai dengan 

tujuan yang akan dicapai. 

2. Subjck Coba dan Jenis Data 

Subjek coba dalam penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar kclas 

etas terutarua kelas V (lima) sekolah dasar. Untuk ujicoba skala kecil dilakukan di 

lakukan pad a mahasiswa PKS yang mengikuti pembelajaran atletik dengan jumlah 

18 mahasiswa yang dibagi menjadi 3 kelompok (kelompok sprint, gawang dan 

estafet). 

Jenis data penelitian yang digunakan terdiri dari dua jenis data, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berasal dari: (a) hasil wawancara 

dalam studi pendahuluan dengan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan, serta obscrvasi dan catatan lapangan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahrnga.. dan Kesehatan di Sekolah Dasar, (b) data masukan 

dan hasil revisi dari ahli materi dan praktisi. Sedangkan, data kuantitatif berasal 

dari: (a) penilaian ahli materi dan praktisi terhadap penyusunan dra/model awal 

pennainan, (b) penilaian ahli matcri dan praktisi terhadap model pennainan dalam 

uji coba produk skala kecil dan uji coba produk uji skala besar, (c) penilaian dari 

uji efektivitas terhadap model pennainan. 

3. Tcknik dan lnslrumcn Pcngumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Jenis data kualitatif berasal dari hnsil wawancara dengan guru 

Penjasorkes dan data masukan ahli. materi terhadap produk yang dikembangk:an. 

Data kuantitatif dipero[eh dari basil penilaian terhadap model pennainan. Pad a saat 
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studi pendahuluan teknik pengumpulan data yang digunakan ielah. wawancara. 

Tcknik pengumpulan data uji coba di lapangan (ska\a kecil dan skala besar) 

menggunakan kuisioner dan observasi. 

a. lnstrumen Pengwnpulan Data Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan atau analisis kebutuhan menggunakan instrumen 

penguntpulan data berupa pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi 

dafta.r pertanyaan yang merupakan·garis besar tcntang hal mendasar yang akan 

ditanyakan. Pewawancara berhak mengembangkan pertanynan untuk 

memperdalam informasi. Moleong (2010: 187) berpendapat bahwa jenis 

wawancara terbuka mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis 

besar pokok-pokok yang dirumuskan, namun tidak perlu ditanyakan secara 

berurutan. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara terbuka sehingga informan 

mengetnhui bahwa sedang diadakan pcnelitian dan informan menjadi salah satu 

sumber infonnasi, sehingga data-data sehubungan dengan kritik dan masukan­ 

masukan yang bennanfaat bagi kualitas produk tersebut. Hasil wawancara ini 

digunakan untuk menganalisis kebutuhan dalam pengembangan model pennainan. 

b. Instrumen Produk 

Instrumen berupa angket disusun untuk mengetahui kualitas produk yang 

dihasilkan. Angket berisi daftar pemyataan disertai skala nilai digunakan untuk 

mcmberikan pt nilaian pada validasi ahli materi, uji coba skala kccil, dan uji coba 

skala besar. Skala nilai dalam penelitian ini mcnggunakan Skala Guttman dengan 

skala Ya (I) dan Tidak (0). 
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Tabel I. Kisi-kisi Instrumeo untuk Ahli Materi terhadap 
Model Permainan 

• \.1 ,1 <1 r, . ., TIJa:i .. - . ' � l�t• � 
I 

lll,Ji! 1 r \'of) r Jlhu;"th .:c -- ···-- ,I . � ., - 
I. lsi Materi lsi mnteri mencakun Kom ..... tensi Inti 
2. lsi materi mencakun Korn tensi Dasar 
3. Ketercapaian tujuan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pendidikan, jasmani, 
olahraea dan kesehatan. 

4. Isi tujuan dalam I em bar instrumen 
Kesesuaian mencakup tentang kemampuan motorik 

tujuan foerak dasar lemnar] 
5. lsi tujuail dalam [em bar instrumen 

mencakup ten tang perilaku sosial 
(kerjasama, 1anggungjawab, JUJUf, dan 
menzhareai lawanl 

6. Bohasa Rumusan aspck dan pemyataan dalam 
lembar instrumen menggunakan bahasa 
Indonesia yang benar, sederhana, 
komunikatifdan mudah dioahami 

1. Rumusan aspek dan pemyataan dalam 
I em bar instrumen tidak mcnggunakan 
kata-kata/ka! imat yang menimbulkan 
makna eanda. 

8. Penielasan lembar instrumcn iclas. 
9. Petunjuk dan Butir pemyataan jelas dan mudah 

Format dioahami. 
10. Penulisan Petunjuk · pengisian lembar instrumen 

dinvatakan denean ielas. 
11. Keterbacaan buku panduan draft model 

ielas dan mudah dioehami 
12. Kriteria penilaian dalam lembar instrumen 

dinyatakan denaen ielas. 
13. Pemberian anzxa atau nilai mudah. 
14. Butir pemyataan jelas dan mudah 

dipahami 
15. Drafisi Butir pemyataan mengacu pada tujuan 

instrumen instrumeii 
16. Tujuan dari instrurncn dapat dipahami 

oleh eara nakar ahli atau oraktisi. 
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Tabel 2. Kisi-kisi lnstrumen untuk Guru tcrhadap 
Model Permain:m 

' :�fiI�', fliJc. J.lU'�l,0 - 'ti:'{" I •lmimOlll �·�!t . -!Jlr.tH t· - .'. ,:� - Llh"iJJ}_ - - .. - --- . 
I. Jsi Materi lsi materi dalam instrumen penilaian 

mcncakun Komnctensi inti. 
2. Isi materi dalmn instrumen penilaian 

mencakun Komoetcnsi Dasar. 
3. Ketercapainn tujunn scsuai dengan 

Kcsesuaian tujuan pembelajaran pendidikan, 
tujunn iasmani, clahraea dan keschatan. 

4. lsi tujuan dalam lemlxtr instrumen 
penilaian mcncakup ten tang 
kcmarnpi.lan motorik (gerak dasar 
lemnar) 

5. Jsi tujuan dalam lembar instrumen 
penilaian mencakup ten tang perilaku 
sosial (kcrjasama, tanggungjawab, jujur, 
menehareai lawan) 

6. Bahasa Penjclasan dalrun I em bar instrumen 
penilaian menggunakan bahasa 
indonesia yong benar, sederhana, 
komunikatif, dan mudah dinahami 

7. Penielasan lembar instrumcn ielas. 
8. Petunjuk dan Urutan penyajian tulisan mud ah 

Format dioaharni. 
9. Pcnulisan Petunjuk . . lembar instrumen pengtsran 

oenilaian dinvatakan dcne.an ielas. 
10. Tampilan I em bar instrumen penilaian 

vane. mudah di r. 
II. Kriteria penilaian dalarn I em bar 

instrumen penilaian dinyatakan dengan 
ielas. 

12. Draf isi Butir penila.ian jclas dan mudah 
instrumen dipahami. 

13. Butir pcnHaian mengacu pada tujuan 
instrumen oenilaian. 

14. Tujuan dari instrumen penilaian dapat 
dipahami oleh para paka, ahli atau 
Praktisi. '. 
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Efektifitas mbeleiaran 

Tabel 4. Kisi-kisi lnslrumen Uji Efekth•ilas 

an 
ah anda bisa melakukan an diaiarkan? 

Apakah anda memahami pcraturan permainan yang 
diaiarkcn? 

Psikomotor 

7 dapat membantu anda 
ilan erak dasarlari? 

9 Apakah anda berani melakukan permainan yang 
diaiarkan? 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penel.itian ini yaitu analisis 

Tabel 3. Kisi-kisi lnstrumen untuk Siswa 

Instrumen pengumpu\an data da\am uji efektivitas berupa butir pertanyaan. 

20 

4 A akah rmainan mudah untuk dilakukan? 
5 Apakah anda suka dengan alat yang digunakan untuk 

bermain? 

3 Apakah anda sclalu mentaati pcraturan permainan yang 
diaiarkan? 

6 

IO Apakah and a in gin mengulang kembali permainan yang 
diaiarkan? 

Butir pertanyaan untuk uji efektivitas produk dilakukan pada pre-test dan post-test. 

e. lnstn.unen Uji Efektivitas 

deskri ptif kuantitatif den anal lsis dcskriptif kualitatif. Anal is is deskriptif kuantitatif 

tcrhadap draf model, (2) data hasil obscrvasi uji coba skala kecil, (3) data hasil 

dilakukan untuk menganalisis data-data berikut: ( I} data skala nilai basil penilaian 

3.4 Teknik Analisi3 Data 



observasi skala besar, (4) data uji efektivitas. Sementara analisis deskriptifkualitatif 

dilakukan terhadap: (I) data hasil wawancara saat studi pendahuluan, (2) data 

kekurangan dan masukan terhadap model sebelum uji ccba maupunsctclah uji coba 

di lapangan. 

Draf awal model dianggap layak untuk diujicobakan dalam skala kecil 

apabila para ahli telah memberi validasi terhadap instrumen dan layak untuk 

diujicobakan. Data yang didapatkan kemudian dihitung, kcmudian persentasc yang 

didapatkan dikonvcrsikan kc dalam tabel konvcrsi yang dipaparkan olch Sugiyono 

(2015: 93) pada Tabcl 4 sebagai berikur: 

Tabel S. Konversi Penilaian Berdasarkan Persentase 

I 81%-100% A San at Baik 
2 61%- 80% B Baik 
3 41%-60o/, c Cuku Bolk 
4 21%-40% D Kwan 
5 00/o- 200/o E San at Kuran 

Pengujian uji cfekivitas mcnggunakan uji-t der.gan bantuan program SPSS 

20 yaitu yaitu dengan membandingkan mean antara pre/es/ dan posllesl. Apabila 

nilai t h�un, < dari I labd, maka Ha ditolak,jika t lliruni > besar dibanding t ubd maka 

Ha diterima (Sugiyono, 2011: 122). 
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BABIV 
IIASIL PENELITIAN DAN PENGE/l.1BANGAN 

4.1 Hasil Pengembangan Produk Awai 

Penclitian ini bertujuan mengembangkan model bcrmain gerak dasar atletik 

yang disusun dalam buku pedoman yang berjudul "Bermain Gerak Desar Atletik 

pada Nomor lari sprint. Peneliti mengharapkan produk yang dihasilkan dalam 

pengembangan model bennain gerak dasar atletik ini dapat menjadi altematif 

pembelajaran atletik khususnya pada nomor Jari sprint (lari sprint, estafet dan 

gewang) untuk siswa sekolah dasar kelas atas. 

Peneliti melakukan observasi pada saat pcmbelajaran dcngan atletik 

khususnya pad a nomor lari. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara terhadap 

guru terkait proses pembclajaran Penjasorkes atletik khususnya pada nomor lari. 

Hasil observasi kc sekolah dan wawancnra terhadap guru penjas menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam Sckolah Dasar ke!as atas 

khususnya pada nomor lari sprint masih belum variatif yang cenderung monoton 

dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga. dan Kcsehatan khususnya 

materi pembelajaran gerak dasar atlctik. 

Berdasar pada uraian di atas, maka peneliti mengembangkan model bennain 

gerak dasar atletik khususnya pada nomor Jari sprint. Peneliti mengharapkan produk 
- 

media yang dihasilkan dapat: (I) menambah variasi model bennain gerak dasar 

atletik klmsusnya pada nomor lari sprint baik dalarn pcmbelajaran di sekolah 

maupun secnra mandiri, (2) menambah keragaman model bermain yang sederhana 

pada pembelajaran gerak dasar atletik dalam Pcndidikan fasmani, Olahraga, dan 



Ahli 2 
!11,67 

AhU 2 

75 
Ahli 1 

Gambar 1. Diagram Hasil Penilaian Ahli pada Draf Model 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.1. Data Hasil Validasi Ahli Maleri pada Draf Model 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, jika ditampilkan dalam bentuk diagram 

Serclah membuat draf model, tahap selanjutnya yaitu penelitian melakukan 

• . .. 
1" c 60 
� 40 
� 20 

0 

"" 

Tabel 4.1 dan Gambar I di atas menunjukkan penilaian ahli I persentase 

I• Serltsl I 

Keschatan di sekolah dasar, (3) Memncu guru dalam mengembangkan jcnis model 

bennain baru yang lain sesuai dengan kebutuhan gerak peserta didik sekolah dasar. 

tabel 3 sebagai berikut. 

validasi dengan dua pakar. Hasil penilaian ahli terhadap drafmodel disajikan pada 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar I sebagai berikut: 

sangat baik, kemudian saran dan masukan dari draf awal direvisi sesuai dengan 

masuk dalam kategori sangat baik. Dari ahli d.dapatkan penilaian dalam kategori 

sebesar 75% masuk da1am kategori baik dan ahli 2 persenlase sebesar.91.67% 



r 
hasil validasi. Ho.1 ini menunjukkan penilaian ahli terhadap model yang dibuat tel ah 

layak untuk diujicobakan. 

4.2 Hasil Uji Coba Produk 

Setclah menentukan produk yang akan dikembangkan, tahap yang 

dilakukan selanjutnya adalah menyusun uji coba produk. Proses ini dilakukan agar 

produk yang dikembangkan layak untuk digunakan scbagai model bermain gerak 

dasar atletik khususnya pada nomor lempar lembinglturbo untuk siswa sekolah 

dasar kelas atas. Uji coba produk dengan menggunakan Iangkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Hasil Uji Coba Skala Kccil 

Uji coba skala kecil dalam penelitian ini dilakukan di FIK UNY pada 

mahasiswa PKS dari daerah Banjamegara. Uji coba dilakukan jumlah 18 siswa dan 

3 orang guru (mahasiswa). Model permainan yang digunakan dalam uji coba skala 

kccil merupakan rancangan produk awal yang telah mengalami perbaikan 

berdasarkan saran dan rnasukan dari para pakar pada tahap vafidasi. Siswa 

diberikan kesempatan mencoba model pennainan yang telah dibuat. 

Uji coba skala keci[ ini dilakukan pada hari Kamis tanggal 20 Juni 2018. 

Kegiatan dimulai sekitar pukul 07 .30 WIB-selesai. Sebelumnya, telah dipersiapkan 

lapangan sesuai kebutuhan pennainan. Kemudian guru mempersiapkan alat-alat 

yang dibutuhkan untuk melakukan pennainan tersebut. Setelah semua peralatan dan 

lapangan siap, gwu mempersiapkan anak-anak untuk menuju lapangan tempat 

kegiatan akan berlangsung. 

Kegiatan dimulai dengan melakukan pemanasan, setelah pemanasan 

selesai, anak dia:rahkan untuk melakuknn permainan. Pcnentuan pemenang 

,. 



bertujuan agar tcrdapat atmosfer kompetisi schingga anak scmakin bersemangat 

untuk mclakukan permainan beriklltnya. Setelah permainan selesai, maim anak 

diarahkan untuk mclakukan permain:m kedua, dan seterusnya. Pendinginan 

d-lakukan sctelah semua pennainan selesai dilakukan. Selanjutnya peneliti 

memberikan angket kepada siswa dan guru untuk diisi scbagai penilaian terhadap 

model pcnnainan. Data hasil uji coba skala kecil terhadap guru yang diperoleh 

melalui angket dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 4.2. Data lbsil Penilaian Guru terhadap Model Permainan pada 
Ujicoba Skala Kecil 

�ti) ·r J,tiffi:r,i�J! �·l'frnlmtrnl :[ :>"� • II r:<;("frm:r,m 
I Gwu I 10 12 75 Baik 
2 Guru2 11 12 91.67 Sanaet Baik 
3 Gwu3 10 12 75 Baik 

Berdasarkan Tabel 4.2 di alas, jika ditampilkan dalam bentuk diagram 

hasilnya dapat di\ihat pada Garn bar 2 scbagai berikut: 

Chart Title 

ioc 

� " so 
i " zc 

0 
Ahll 1 Ahlll Ahll 3 

•Serll!$l " 91.67 " 
Gambar 2. Diagram Hasil Peoilalan Guru pada Uji Coba Skala Kecil 

Tabcl 4.2 dan Gambar 2 di atas menunjukkan penilaian guru I terl,adap 

model pennainan persentase sebesar 75% masuk dalam kategori baik, guru 2 
• 

persentase sebesar 91,67% masuk dalam kategori sangat baik, dan penilaian guru 3 

persentase sebesar 75% masuk dalam kategori baik. Dari penilaian pada uji coba 



skala kecil didapatkan penilaian guru dalam kategori baik, ha! ini menunjukkan 

penilaian guru terhedap model pennainan yang dibuat telah layak untuk 

diujicobakan pada skala besar. 

Data hasil uji coba skala kecil terhadap siswa yang diperoleh melalui angkct 

dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 8. Data Hasil Pcnilai:m Siswa tcrhadap Model Pcrmainan pada 
Ujicoba Skala Kecil 

.'q!.1.� Jl!Ulffil'}If!D �·0 .'. __ 1!,• ,; 
. .. 

I Apakah anda bisa melakukan pennainan yang 100% 0% 
diajarkan? (18 (0 siswa) 

siswa) 
2 Apakah anda memahami peraturan 83.3% 16.7% 

pennainan yang diajarkan? . (15 (3 siswa) 
siswa) 

3 Apakah ando selalu mentaati peraturan 94.4% 5.6% 
pennainan yang diajarkan? (17 (I siswa) 

siswa) 
4 Apakah permainan mudah untuk dilakukan? 88.8% 111.2% 

(16 (2 siswa) 
siswa) 

5 Apakah ooda suka dengan alat yang 100% 0% 
digunakan untuk bennain? (18 (0 siswa) 

siswa) 
6 Apakah permainan dnpat membantu anda 94.4% 5.6% 

untuk mengenal gerak dasar lempar? (17 (I siswa) 
siswa) 

1 Apakah pennainan dapat membantu anda 100% 0% 
mengembangkan ketemmp\lan gerak dasar (18 (0 siswa) 
lemoar? siswa) 

8 Apakah permainan menyenangkan? 94.4% 5.6% 
(17 (I siswa) 

siswa) 
9 Apakah anda berani melakukan pennainan IOOo/t 0% 

yang diajarkan? (18 (0 siswa) 
siswa) 

IO Apakah anda ingin mengulang kembali 94.4% 5.6% 
permainan yang diajarkan? (17 (I siswa) 

sh,wul 
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4.3 Hasil Uji Coba Skala Besar 

Setelah di.lakukan ujicoba skala kecil dan telah dilakukan revisi terhadap 

media pcmbelajaran, tahap selanju'tnya adalah melakukan ujicoba skala besar. 

Tidak ada yang berbeda dengan uji ccba skala kecil, hanya saja subjek dan tempal 

yang digunakan sedikit bcrbeda. Uji cobe skala besardalam penelitian ini dilakukan 

di 3 SD Negeri kola banjar ncgara denganjumlah 60 siswa kelas V (lima). Model 

permainan yang digunakan dalam uji coba skala bcsar merupakan roncangan 

produk awal yang telah mengalami perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari 

para pakarpada tahap validasi dan uji coba skala kecil. Siswadiberikan kesempatan 

mencoba model permainan yang telah dibuat. 

Uji coba skala beser ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 27 dan jum'at 

tanggal 28 Juni 2018 . Kegiatan dirnulai pukul 07.30 WIB-selesai. Sebelwnnya. 

telah diper:siapkan lapangan sesuai kebutuhan pcnnainan. Kemudian guru 

mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk melakukan pennainan tersebut. 

Setelah semua peralatan dan lapangan siap, guru mempersiapkan anak-anak untuk 

menuju lapangan tempat kegiatan akan berlangsung. 

Kegiatan dimulai dengan melakukan pemanasan, setelah pemanasan 

selesai, anak diarahkan untuk melakukan pennainan. Penentu:m pemenang 

bertujuan agar terdapat atmosfer kompetisi sehingga anak semakin bersemangat 

untuk melakukan permainan berikutnya. Setelah permainan selesai, maka anak 

diarahkan untuk melakukan pennainan kedua, dan seterusnya. Pendinginan 

dilakukan setelah semua permainan selesai dilak:ukan. Selanjutnya pene.iti 

memberikan angket kepada siswa untuk diisi sebagai penilaian terhadap model 



permainan. Data hasil uji coba skala besar terhadap siswa dapat dilihnt pada Tabel 

di bawah ini. 

Tabel 4.3. Data Hasil Penilaian Siswa terhedap Model Permainan pada 
Ujicoba Skala Beser 

·�r,· . ,. '. - w., .- i[ •. lJ!till,, -��-- ' I Apakah anda bisa melakukan permainan yang 91,7% 8,3% 
diajarkan? (55 (5 siswa) 

siswa) 
2 Apakoh and, memahami peroturan 95% 5% 

permainan yang diajarkan? 57 (3 siswa) 
siswa) 

3 Apakah and, selalu mentaati peraturan 90% 10% 
permainan yang diajarkan? (54 (6 siswa) 

siswa) 
4 Apakah pcrmainan mudah untuk dilnkukan? 93.3% 6.7% 

(56 (4 siswa) 
siswa) 

5 Apakoh and, suka dengan a lat yang 93.3% 6.7% 
digunakan untuk bermain? (56 (4 siswa) 

siswa) 
6 Apakah permainan dapat membantu and, 95% 5% 

untuk mengenol gemk dasar lempar? (57 (3 siswa) 
siswa) 

7 Apakah permainan dapat membantu anda 90% 1 ()<'/o 
mengembangkan keterampilan gerak dasar (54 (6 siswa) 
lemnar? siswa) 

8 Apakah per.nainan menyenangkan? 93.3% 6.7% 
(56 (4 siswa) 

siswa) 
9 Apakah anda berani melakukan permainan 95% 5% 

yang diajarkan? (57 (3 siswa) 
siswa) 

IO Apakah and, ingin mengulang kembali 93.3% 6.7% 
pennainan yang diajarkan? . (56 (4 siswa) 

siswa) 

Dari penilaian pada uji coba skala besardidapatkan penilaian siswa terhadap 

model permainan sangat baik, ha! ini menunjukkan model permainan yang dibuat 

telah layak, kemudian dilanjutkan uji efektivitas. 

'" 



berikut. 

Pennainan harus variatif 
fokus pada satu nomor sprint, cstafet dan gawang 
alat an di unakan dibuat se rti/miri ada nomom a 

Pennainan harus lebih difokuskan pada satu nomor lari sprint 
Jumiah pennninan terlalu banyak, disesun.ikan pada waktu 
jam pembelajaran 
Pennainan dibun.t dari an mudah kc an sulit 

Ahli I 

Ahli 2 

Berdasarkan saran clan perbaikan dari tahap validasi pakar maka selanjutkan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Data yang digunakan untuk melakukan revisi pertama ini merupakan data 

Revisi produk dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu: (I) revisi I dilakukan 

pada tahap validasi, (2) revisi II dilakukan setelah uji coba skala kecil, dan (3) revisi 

Ill dilakukan setelah uji coba skalu besar. Revisi-revisi ini didasarkan pada data 

Tabtl 4.4. Masukan Ahli lerhadap Draf Awai Model Permainan 

pennainan ada 12 pennainan lempar yaitu 4 pennaian sprint, 4 lari estafet dan 4 

saran dan masukan dari para pakar dan guru. Adapun rincian kegiatan rcvisi 

produk awal pcrmainan. Berikut ini mcrupakan data saran dan masukan yang 

diperolch pada saar validasi. 

1. Revisi Tahap I 

saran dan masukan yang didapat peneliti ketika melakukan validasi rancangan 

peneliti melakukan revisi terhadnp produk awal model pennainan sebclum produk 

diujicobakan pada tahap berikutnya yaitu uji skala kecil. Ada pun revisi produk yang 

dilakukan bcrdasarkan saran dan perbaikan dari masing-masing ahli adalah sebagai 

a Perma.inan harus lebih difokuskan pada nomor lari sprint, pada a wain ya jumiah 

4.4 Revisi Produk 



diterapkan. 

merubah gerakannya. 

Alat yang digunakan pada gawang masih ada terlalu tinggi dan 
terlalu rendah harus men unakan kardus dan kerucuL 

Nama rmainan discsuailcan dan di · el�"�--------< 
Peraturan sedikit di · elas 

Tabel 4.5. Masukan terhadap Model Permainan 
Setelah Uji Coba Skala Kedl 

,n 

Berdasarkan saran dan perbaikan dari tahap uji coba skala kecil maka 

GuruJ 

Guru I 
Guru 2 

dengan I pertemuan dengan 6 permainan maka permainan tersebut cukup untuk 

estafet, dengan permainan yang berbeda nomor akan mempersulit pada 

menggunakan bentuk permainan yang berbeda tetapi masih fokus pada I gcrak 

dasar lempar, contoh bentuk lapangan dan alat. 

Data yang digunakan untuk melakukan revisi kedua ini merupakan data 

penilaiannya. 

b. Jwnlah permainan dlsesuaikan peda waktu jam pembelajaran yang digunakan, 

c. Permainan vruiatif, pennainan dibuat menarik dan menycnangkan dengan 

d. Alat yang digunakan disesuaikan pada nomor, bentuk boleh berbeda tetapi tidak 

2. Revisi Tahap II 

e. Permainan dibuat dari yang mudah kc yang sukar. 

Berikut ini merupakan data saran dan masukan yang diperoleh setelah mclnkukan 

saran dan masukan yang didapat peneliti setelah melakukan uji coba skala kecil. 

uji coba skala kecil. 

sclanjutkan peneliti akan melakukan revisi terhadap produk model pennainan untuk 

kemudian diujicobakan pada ta.hap skala besar. Adnpun revisi produk yang 

r 
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dilakukan berdasarkan saran dan perbaiknn dari masing-mnsing pakar adalah 

sebaga.i berikut. 

a. Nama permainan disesuaikan pada bentuk pennaian agar dapat mudah 

dimengerti. 

b. Peraturan pennninan sedikit di perjelas agar lebih mudah dipahami 

c. Alat yang digunakan pada alat lari gawoog diganti dengan kardus dan kerucut 

agar tidak mudah patah dan mudah didapat. 

Draf awa1 model pennainan yang tclah mengalami revisi sctelah uji coba skala kccil 

m. 

3. Revisi Tahap Ill 

Data yang digunakan untuk melakukan revisi kedua ini merupakan data 

saran dan masukan yang didapat pcneliti setelnh melrurukan uji coba skala besar. 

Berikut ini merupakan data saran dan masukan yang diperoleh setelah melakukan 

uji coba skala besar. 

Tabel 4.6. Masukan terhadap Dra£Model Permainan 
Setelah Uji Coba Skala Besar 

Berdasarkan saran dan perbaikan dari tahap uji coba skala besar, maka 

selanjutkan pencliti akan melakukan revisi tcrhadap produk model pennainan untuk 

kemudian dijadikan sebagai drof produk akhir pcrmainan. Draf produk akhir model 

pcrmainan yang telah mengalami revisi setelah uji coba skala besar, dapat ditihat di 

lampiran. 
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4.5 Kajian Produk Akhir 

I. Produk Akhir 

Tujuan akhirdari penelitian pcngembangan ini adalah menghasilkan sebuah 

produk berupa model bcnnain gerak dasar atletik y'lflg disusun dalam buku 

pcdoman yang berjudul "Bermain Gernk Dasar Atletik pada Nomor Jari sprint 

(sprint, estafet dan gawang) untuk anak sckolah dasar kelas atas. Tujuan dibuatnya 

buku pedoman adalah menjelaskansecara Jebih spesifik tentang model bennain, 

sehingga guru dan siswa sebagai praktisi di lapangan dan para pembaca akan 

memahami tujuan dari model bermain yang dikembangkan, alat-alat yang 

diperlukan, penyusunan a lat, dan cam melaksanakan. Pennainan ini terdiri atas lima 

jenis pennainan, yaitu (I) permainan individu, (2) permainan berpasangan, (3) 

pennainan berpasangan 4, 8 orang, (4) pennainan lari beregu, dan (5) pennainan 

bersifat kompetisi. Model permainan sebagai berikut: 

a. Permainan )ari secara berkeompok dengan alat roda motor 

b. Permainan lari sprint melewali roda 
f' 



e. Permainan Lari Gawang 

· - t SFi;-=.,. - , -· . . . .... � 
�� ·�.h ... ,., .::....,-, 

. !'II["..,.. � ""'�i1 - ... ./... -.11�-., - 
·-� ,.,.,&. .......... ' 

d. Permainan lari sprint denganjarak yg lebih lbar 



' . h. Permainan Lari dengan menyusun ban 

f. Pennainan Lari gawnng dengan bambu 

g. Pennaian cstafct dengan membawa ban 

r 



i. Permainaolari dengan menyusuo kardus 

2. Uji Efektivita! 

Uji cfektivitas dalam pcnelitian in.i dilakukan dengan pelaksanaan pre-lest 

dan post-lest untuk mcngetahui peogaruh model pennaioan tcrhadap peningkatan 

teknik melcmpar lembing dan untuk memantapkan kesimpulan bahwa produk 

berupa model permainan terse but la yak digunakan. Pelaksanaan pre-test dan post- 

test dalam penelitian in.i tidak bermaksud untuk menguji keefektivitasan secara 

' mendalam seperti yang dilerapkan padn penelitian eksperimen. Pemberian 

perlakuan selamn 3 hari, kemudian siswa diberiknn posstest. 



" 

54,96% 3,60 0.000 8.114 
IO.ISO 
6.5500 

Pastiest 
Pretest 

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Pelaksanaan post-test menggunakan I em bar observasi sruna pada saat pretest. 

Pre-test dilaksanakan sebelum siswa diberikan model benaain gerak dasnr 

atlelik khususnya nomor lari sprint dengan tujuan untuk mengctahui kcmampuan 

awal siswa. Pclaksanaan pre-test menggunakan lembar obscrvasi. Post-test 

dilaksanakan setelah siswa diberikan model bennain gcrak dasar atletilc khususnya 

data pastiest sebagai berikut 

diberikan model bennain gerak dasar allctik khususnya nomor lari sprint. 

nomor lari sprint dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sesudah 

Kesimpulan penclitian dinyatakan signifikanjika nilai t hmffll > I label dan nilai 

sig lebih kecil dari 0.05 (Sig< 0.05). Hasil uji efektivitas antara data pretest dan 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Rerata. skor pre-test sebesar 6,55 

dan rerata post-test sebesnr 10, IS. Selisih rerata skor pre-test terhadap rerata skor 

signifikansi p < 0,005. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05, meka basil ini 

sprint (sprint, gawang dan estafet). 

tersebut mempunyai pengaruh terhadap peningkatan teknik lari khususnya nomor 

post-test sebesar 3,60. Hal ini mcmb�ikan bahwa telah terjadi peningkatan teknik 

lari sprint siswa pada nomor sprint, gawang dan estafet. Peningkatan tersebut juga 

menunjukkan bahwa model bennain gerak dasar atletik khususnya nomor lari sprint 



4.6 Kclerbatasan Penclitian 

Deberapa ha] yang mcnjadi ketcrbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

I. Uji coba hanya dilakukan pada tiga sekolah saja. Agar hasil lebih maksimal perlu 

dilakukan uji coba pada lebih banyak sekolah danjumlah subjek coba yang lebih 

banyak. Pelaksanaan uji coba dapat dilakukan di sekolah negeri maupun swasta, 

sekolah di daerah pcdesaan maupun daerah perkotaan. 

2. Penelitian hanya ditujukan untuk siswa kelas atas, pada penelitian Jebih lanjut 

dapat dikembangkan permainan aktivitas jasmani terintegrasi untuk semua 

siswa. 

3. lnstrumen dalam penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

4. Tidak dilakukan diseminasi tcrhadap model/produk. 

37 



DABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan tentang Produk 

Dari hasil analisis data, dapat diambil simpulan bahwa: 

I. Telah dikembangkan model bennain gerak dasar atletik yang disusun dalam 

buku pedoman yang berjudul "Bennain Gerak Dasar Atletik pada Nomor lari 

sprint (sprint, gawang dan estafet). Pennainan ini tcrdiri atas 12 jenis 

permainan, yaitu (I) permainan lari sprint individu,_ (2) permainan sprint 

berpasangan, (3) permaimm sprint berkclompok 4, 6 dan 8, (4) permainan 

lsprint regu besar 

2. Model bennain gerak dasar atletik: khususnya nomor sprint (sprint, gawang dan 

estafet) efektifterhadap peningkatan teknik lari khususnya nomor'lari sprint., 

dengan nilai signifikansi (p < 0,05). 

5.2 Saran Pemanfaatan Produk 

Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan untuk memanfaatkan produk 

permainan hasil dari penelilian ini antara lain: 

I. Saran Pemanfaatan 

a. Bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, media ini dapat 

dimanfaat dalam proses pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar 

akan lebih menarik dan bervariasi. 

b. Bagi siswa, dapat memanfaatkan model bermain ini sebagai salah satu 

altematif sumber belajar mandiri siswa. 

" 



f 

a. Dibutuhkan waktu untuk prose .embangan, identifikasi, dan validasi 

c. Agar belajar mandiri dapal berlangsung dengan lancar dan menarik. 

2. Saran Pengembangan Produk dan Penelitian lanjutan. 

yang lebih lama untuk meningkatkan kualitas produk. 

b. Keterbatasan anggaran dana berpengaruh terhadap kualitas produk yang 

sedang dikembangkan. Oleh karena itu harus diperhatikan mengenai 

aloknsi dana yang digunakan untuk melakukan pengembangan. 

c. Proses pengambilan gambar dan video hendaknya menggunakan kamera 

yang dapat menghasilkan gambar dan video dengan kualitas tinggi, 

sehingga sasaran pengguna dapat memahami materi dcngan baik. 



dengan susunan personalia sebagai berikut 

10S5a,i 

Paul 1 

Dr. Eddy Purnomo, M.kes 
Ors. Sriawan, M.Kes t 
Abdul Mahfudin Alim, ¥.Pd 
Heri Yoga Prayadi, M.Or 

KEM:CNTER!Atl RISET, rfi<NIJLOGI, OAN PENDiOIKAN TINO:.GI 
UNIVERSITAf'_.NEGER1 YOGYAKA.Rl'A 

FAKULTAS IL U KEOLAHRAGAAN 
Alamat: Karnpus 1angrnaluig, Yogyak11t.1. 55281 

Telp. (027_4) 5S08\7 l)'Sw. 1 82.1541, (0274) 513092 Fu. (0274) 513092 
web111tr: · n •-md: f!@unx tC Id; f"'-Qyny 1c,ld 

: Dr. Eddy Purnomo, M.Kes 
: 19620310 199001 1 001 IVfa 
: Ketua nm Peneliti darl. Research Group yang beralamat di Universitas Negeri 

Yogyakarta, selanjutnya dlsebut PIHAK KEOUA 
' 

Ketua 
Anggota 

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEOUA secara eersama-sarne bersepakat mengikatkan dlri dalam sualu 
Perjanjian Pelaksanaan Penehlian dengan ketentua1 dan syarat-syarat sebagai berikut · 

I 

' PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEOUA dan PIHAK KEDUA menerima tugas 
terseblll sebagal penanggung Jiiwab dan mengkoo{dinasikan pelaksanaan Penelilian dengan judul dan 
nama Ketua/ Anggota Peneliti sebagai berikut : i 

' ' JL!du! Pene!itian;" MODEL PEMBELAJARAN PER�AINAN LARl(SPRINT, GAWANG, ESTAfETJ 
. SEBAGAI MATERI AJAR TEKNI� DASAR LARI PAOA AKTIVlTAS GERAK 

ATLETIK MAHASISWA PKS UNY:2018" 
' 

2. Nama 
NIP/GOL. 

Jabatan 

Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian in, 
berdasaJkan 

: 

' DIPA UNY 2018 yang merupakan nrcemenreer dart OIPA Sekretariat Jendera1 Kemenristekdikti dengan 
Nomor: SP OIPA -042.01.2.400904'2018 tanggat! 5 Oesember 2017 dan DIPA Oirektorat Jenderer 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Oitjen BelmaW�) Nomor : SP DIPA 042.04.2.4005812018 tanggal, 
05 Desember 2017. · 

SURAT PERJANJIAN PELAKSlNAAN KEGIATAN PENELITIAN 
I 

Nomor: 106. 71?N34.16/PU2018 

Pada hari lni Kamis tanggal sa/u bu/an Februari /ah�n dua nbu de/apan be/as kami yang bertandatangan 
di bawah ini : I 
1. Nama : Prof. Dr. Wawan S Suhermanj M.Ed 

N!P : 19640707 198812 1 001 � IV/d 
Jabatan : Oekan Fakultas 11mu Keoahragaan Universitas Negeri Yogyakarta yang 

berkedudukan di YOQy�karta alam hal 1ni bectindak untuk dan alas nama UNY, 
selanjutnya disebul PIHAK P RTAMA 



r- 

I 
I 

1. PIHAK PERT AMA memberikan dana P1n1litia� yang tersebut p•da P, •• 1 1eb1Hr Rp 
20.00-0.000.· ( Dua puluh juta rupiah ) yang d1be'.barkan kepada Daftar lsian Pelaksanaan ' 
Anggaran Alokasi Dana Penelitian FIK UNY No °12.01.2.40090412018 tanggal 5 Desember 2017 

• 
2. PIHAK KEOUA berhak menerima dana tersebut !)ada 2 ayat (1) dan berkewajiban menggunakan 

sepenuhnya untuk pelaksanaan Penelitian sebagaimana Pasa11 aampar selesai ke\entuan 
pembelanjaan keuangan negara ! 

' 
Pasal 3 

Pembayaran dana Penelitlan io1 akan d1laksanakan melalul Fakultas llmu Keolahrgaan Universitas 
Negeri Yogyakarta dan dtbayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikul: 

1. Ta�ap Pertama sebesar 70% x Rp20.000.000 00 ::: Rp14.000.000,00 ( Empal belas jota rupiah) 
setelah Surat Peqanjian ini ditandata11ganl oleh edua belah pihak. 

2. PlljAK KEOUA wajib membuat laporan,kemaj an pelaksanaan penelltian dan taporan penggunaan 
• keuangan sejum!ah term!n pertama sebanyak 1 (satu) eksemplar paling lambat tanggal 30 Mei 2018, 

serta mengunggah laporan terseout Ke sin)pp .1ppm.uny.ac.id 

3. Tahap Kedua 30 % sebesar x Rp. 20.000.000.QO" Rp. 6.000.000,00 ( Enam Juta rupiah) setelah 
P1HAK KEDUA mengupload laporan akhir mel�ui simppm.lppm.uny.ac.ld dan menyerahkan taporan 
akhir hasii pelaksanaan peaelitian kepada Pll·IAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 3 
(tiga) eksemplar diserta! softcopy t bua� (dala"J CD·R) paling lambat tanggal 10 Juli 2018. 

4. PIHAK KEDUA ber!(ewajiban mempertangguf 1 'awabkan pembelanjaan dana yang telah di!erima 
dari PJHAK PERTAMA dan menyimpan buk -bukti pengeluaran yang telah disesuaikan dengan 
ketentuan pembe!anjaan keuangan Negara 

5. Pl�K KEDUA berkewajtban mengembalikan 
sjsa 

dana yang lklak dibelanjakan kepada PIHAK 

PERT AMA untuk selanjutnya dlsetorl<.an ke Kas regara. 

I 
Pesa) 4 

P:HAK KEDUA berkewajiban untuk: 

1. Memanfaatkan hasrl penelllian untuk proses bahan mengajar, 

2. Mempublikasikan hasil penehtiannya pada JUrnaVproseding bereputasi 

3. Membayar PPh pasal 21. PPh pasal 22 PPh pasal 23 dan Pph sesuar ketenluan yang berlaku 

4. Membiayai dan melaksanakan seminar instrumen dan seminar hasil ceneeuen 

" 2 

Pasal 2 
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I 
1. J��g�a Walltu �elaksanaari �nelitum yang dl'maksud Pasal 1 lni selama 6 (enam) bulan terttitun, 

mu a .1. Fetm.1an �018 sampa1 dengan 30 Jun, 2918 dan PIHAK KEDUA harus meneyelesaikan 
Penehtian yang d1maksud dalam Pasal 1 selafbat-lamb;itnya 30 J1.int ;1:01a. 

2. P1HAK KEOUA harus menyerahkan kepada �H,AK PERT AMA berupa: 
a. laporan akhir hasil penelitian dafam bentu� hardcopy sebanyak J (tiga) eksernplar dan dalam 

. ' bentuk soft copy (CD dalam rormat 'pelf) sebanyak 1 (satu) keping ke Subbag. Pendidikan 
' serta mengunggah lapo_ran tersebut ke simrpm.lppm.uny.ac.ld paling fambal 10 Jufi 2018 

b. Artikel Umiah untuk dimasukan ke JurnaUPfsiding yang terpisah dart laporan sebanyak 

2 (dua) eksemplar J 3. Laporan hasH Pene!itlan dalam bentuk hard c ryharus memenuhl ketentuan sebagai bedkut : 
a. Bentuk/ Ukuran Kelas Kuarto ; 
b. Warna Cover kuning [ 

I 
c, DI bagian bawah Cover di Tulis: I 
oibiayai oleh OtPI\ BLU Universitas Negeri �yakarta Nomof SP OlPA 042.01.2.400904 

' 2018 tanggal, 5 Oesember 2017 berdasarkan �urat Perjanjlan Pelaksaan Penelitlan 
Nomor : 106.7/UNl<l.16/Pl/2018 Tanggal, 01 f'ebruari 2018 · 

I 
4. Selanjutnya laporan tersebut akan drsampaikan ke: Subagian Pendidikan di Fakultas llmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta tbanyak 3 {tig:a) eksemplar 
5. Apabila batas waktu habrsnya masa penelitianlini PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan 

' akhir hasil penelitiankepada PIHAK PERT AMA maka PIHAK KE DUA dikenakan der'lda sebesar 
1 'loo (salu permH) setiap hari ketertambatan salJlpai dengan setiog1-tingginya 5 % (lima persen) dari 

' nilai surat perjanjian pelaksaan ceneuten. terhilung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan 
sarnpar dengan berakhirnya pembayaran dana peneUtian oleh Fakultas llmu Keo!ahragaan 
Universltas Negeri Yogyakarta t 

Pasal 6 i 

1. Apabila Kelua Penelill sebagalmana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyeJesaikan pelaksaan 

penelitlan ini. maka PIHAK t(EOUA wajib menu�juk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan 

bidang ilmu yang diteUti dan merupakan salah $tu anggota lim .. 

' 2. Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kfWajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang 
' berjalan dan waktu proses pencairan biay.anya telah berkhir, maka seluruh dana yang belum 
' 

sempat dicair1<an diflyatakan hangus d�n kem11i ke Kas Negara. 

3. Apabila PIHAK KEOUA tidak dapat melaksanaken tugas sebagaiman dlmaksucl pada pasal 1 
I 

maka harus mengembalikan seluruh dana yang1telah dtterimanya kepada PIHAK PERT AMA 

untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara : 
. ' •· • Apabila dikemudlan hari lerbukti bahwa judul,juduf penelitian sebagalmana dimaksud pada Pasal 1 

' dijU!Tlpal adanya inchkasl dup�kasi dengan pene)11ian lain dan/atau dlperoleh ind1kasi ketidakjujuran 

dan ltikad kurang baik yang tidak sesuai denga� kaldah ilmiah, make penehtian tersebul dinyatakan 

batal dan PJHAK KE DUA waj1b mengembahkan-, seluruh dana renefitian yang telah diterimanya 

kepada PIHAK PERT AMA untuk se!anjutnya disetor ke Kas Negara ,, l 



,,, 

i 
Hasil Peneunan berupa pera!atan dan atau alat yang dibe!i dari kegialan penelitian ini adalah milik 
negara yang dapat dlhibahkan kepada Univerj 1 itas Negert Yogyakarta atau lembaga Pemerintah lain 
melalui Surat Keterangan Hibah. 

4 
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�ak Kekayaan lnlelektual yang d1hasH�ac,•da1 
petaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola 

Sesuai dengan peraturan dan perundangan yrg ber1aku. 

' I 
Pasal8 

Dr. Eddy urnomo, M.Kes 
NIP 19620310 199001 1 001 

PIHAK KEDUA 
Ketua Pe1ak::ana PeneJilian 

Pasal91 

P1HAK PERT AMA maupun PIHAK KEOUA tidaL bertanggung jawab alas ketertambatan atau tidak 
terlaksannya kewaJ1ban sepertl tercantum dala� kontrak sebagal aklbat Force Majeure yang secara 
!ansung mempengaruhi lerlaksananya kontrak, �ntara lain perang, Perang saudara, blockade 
ekcocml, revolusi, pemberontakan, kekacauan,•huru-hara, kerusuhan, mobilisasJ, keadaan darurat 
pemogokan, epidemis, kebakaran, kebanjiran, deqipa bumi , angin ribut, gangguan naflgasi, tindakan 
pemerintah dibidang moneter, Force MaJeUfe diatas harus disahkan kebenaran oleh Pejabat yang 
berwenang . i 

. '· ' 
Pasat 10 I 

Surat Petjanjian pelaksenaan cenennen lnl dibuat rangkap 2 (dua), dan dibubuhi meterai sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, dan biay3 me(erainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA 

l 
I 

Pasal 11 

Ha!-hal yang belum diatur dalam perjan/ian lni r ditentukan kemudian oleh kedua belah 
•pihak secara musyawarah. 

I 
' 

' 

.. 
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SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN ALOKASI PEMBAGIAN WAKTU 
KETUA DAN ANGGOTA PENELITI 

No Nam a dan NIP Jabatan, Alokasi Tugas Penelitian 
Waktu, 
Jam/Min'"'"U 

1. Dr. Eddy Pumomo,M.Kes. Ketua Peneliti 1. Ketua 
NIP. 196203101990011001 2. Mengkoordinasikan 

kegiatan rancangan 
Penelitian 

2. Sriawan, M.Kes. Anggota Peneliti 1. Mengurus perijinan 
NIP. 195808301987031003 penelitian 

2. Dokumentasi 
3. Abdul Mahfudin Alim, M.Pd. Anggota Peneliti 1. Olah data 

NIP. 19885060920141001 . 2. Penaambilan Data 
4. Hery Yogo Prayadi, M.Or. Anggota Peneliti 1. Penyusunan 

Proposal penelitian 
2. Pengambilan data 



No Jenis Penaeluaran Satuan Jumlah 
1. Transoort Penvusunan orooosal 2 x 4 x Ro 100.000 Ro 800.000 
2. Transport penyusunan 3 x 4 x Rp 100.000 RP 1.200.000 

lntrument oenelitian 
3. Transport uji coba dan 2 x 18 x Rp 100.000 Rp 3.600.000 

oenaambilan data 
4. Pembelian a1at corn 4 set 4 x Rp 350.000 Rp 1.400.000 

..@,350.000 
5. Pembelian gawang kecil 22 22 x Rp 100.000 Rp 2.200.000 

buah 100.000 
6. Pembetian tongkat estafet 2 set 18 x Rp 350.000 Rp 630.000 

(18 buah Rn 350.000 
7. Konsumsi uji coba 18 orang 18 x Rp 10.000 Rp 180.000 
�Ro 10.000 

8. Transport penyusunan hasil 2 x 4 x Rp 100.000 Rp 800.000 
eenelitian 2 x 4 x � Rn100.000 

9. Seminar internasional/nasional Rn 3.000.000 
10. Pembelian ATK Rn 250.000 
11. Pembuatan Laooran 6 x Rn 40.000 Rn 240.000 
12. Pembelian Seragam peserta 60 60 x Rp 45.000 Rp 2.700.000 

orann l'i'i'J m 50.000 
Jumlah Rn 17.000.000 



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PEl'<'DIDIK.AN TfNGGI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FAKULTAS ILMUKEOLAHRAGAAN 
Alamat: Jalan Kolombo No.I Yogyakarta Telp. 513092 

l. Nama Peneliti 

I 0. Hasil seminar: 
Setetah mempertimbangkan pcnyajian, pcnjelasan, argumentasi serta sistcmatika dan 
tata tulis, seminar berkesimpulan : hasil penelitian tersebut diatas : 

a Oiterima, tanpa rcvisi/pembenahan 
b. Diterima, dengan revisi/pembenahar. 
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang 

7. Tempal 

BER IT A ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN RESEARCH GROUP 

•. ?<:.� � "'""°· "'-�: ..•. ·················· ..... . ?� � ()J,.{.;�"(I·� '. .. . . 
: llrnu Keolahragaan Universitas Negerl Yogyalarta 

• �.Ice .. q '"'�· l'.;::;Ji . 
. ��"'�""- .. &-e-,.;c,::��a<,,.,,.J,w; 

<.,�pr4, ... ���±.,+.zfJ ..... �� 
?��� ' . �r ·"'�4-!,....,,,.. .. j'� .. Pll< u,<J'f 

• Jll"'-M: b, tv.: ,: SW.L · . . , .. . .. . 
•. G.PLA BK-.:.l>A!.'1 '. ······ . 

Ketua . • '.\)O Jc.� ��lp., ( • 
Sekretnris .�.�.'. .F.tJ�··· J .. �� .. 0-�--��-±-i. 

· a. Konsulran : :.\ orang 
b. Nara Scuuber J orang 
c.BPP J orang 
d. Pescna idin �-:--: •.... Or.lnl,( 

Ju•Pla!1 �,.'. •... orang 

5. Judul Pcnelitian 

8. Dipimpin oleh 

3. Fakuhas 
2. Jurusan 

4. Jenis Pcnelitian 

6. Pelaksanaau 

9. Peserta yang hadir 

11. Catalan : 



Daftar Hadir sertunar H.is,I aeeearcb Group Tahun 2018 
Hari/Ta,1ggal: Jum'at ti Juli :01s 

No. NAMA Tanda tangan 
I Cally Serieweu. MS. 1 I/} • fl, 
2 Budi Ar�'11nto. S.Pd. M Pd :1- - 2 
J Dr £nd1mg Riui Sukamti, M.S. {/ 

' Dr. Lrsmadiana. M Pd 4 _+r s Dr. Or. Mansur. MS 
6 dr. Pr,10 Sud,bjo. M Kcs.Sp.5 6 
) Or. Sri Wi1111r111. MJ'd r.Ac-:> 
8 AJ.?.uS Sumhendartm Surbroto.M Pd 

s �A 9 P,of.Dr 0101..o Pc:ktk trianco,M.Kes / 

10 Prof_ Dr. FX. Suaiaveato.M Pd /k- 10 

� 

II Prof. Or. Pamuji Sukoco, M Pd 11 
12 Prof.Dr. S1i;w11ntO\O. M.Kcs -«: 12 
I) Prof. 01. Tomotivus. MS 

" Prof Or Wawan S Suherm:111. M.Ed 1 \\ . 
15 Dr. Sug..:11).!, Purwanto, M.Pd 15 \ . 
16 Christiua F11Jar S1i"ah)uni11ti. M.Or 16 ' ' 17 Or Dimy1111. M.S; 17 

-, 

18 Dr. Sumarv;mt1. M S. 18 

" Dr 611111h11ns Pnvoooads. M Kes 19 
� 20 Dr.Eddv P111m,111,, M.Kc:s " 21 Dr Suh,1 '"0. M.P,1 21 

22 Dr. Guntur. M.Pd 

� 
22 

2J 01. P11n"1tunl!. 50111011, MS. 23 
24 Ors. Amat Koma, i. M.Si. 

� 

,, 
2S Ors. Suhadi. M I'd 25 I 26 En\111 :-c:11•1• Kn�"anio. M.kc:s 26 
27 Prof. Dr. Yusti.ne, �ul..;umiu. MS. 27 I! 
28 P,ot: Or. 1\1111 Anurulloh R. M Pd 28 
29 Prof. Dr. Surnaryaruo. M.Kes :i111-h, -/� JO Nur Roh11111h Muktiani. M.Pd 
JI 1)1, S11b:1 • -o. M.Pd 

. 
Wak,t Oekan I FIK UNY 

Dr. Or. Mansur, M.S. 
NIP 1957051'>1985021001 



K..£1,fEJ,JJ ERIAN R.!SE r, TEJ<.NOLOGI DAN !'EN-OIDIKAN TINGGI 
lJN!VERSITAS NEGEfU YOGY.A.KARTA 

FAKl!LTAS iLMUKEOLAJ-lRAGAAN 
Alamat. Jalan Kolombo No.I Yogyakar!a Tclp. 513092 

SERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN RESEARCH GROUP 

Nama Pcnchti 
2. Jurusan 
3. Faku!tas 
4. Jenis Penclician 

5. Judul Penclit.an 

6. Pe!aksanaan 

7. Tempat 
8. Dipimpin oleh 

9. Peserta yang hadir 

: Ketua 
Seki ctaris 

: a Konsultan 
b. Nara Sumber 
c. 3PP ........... , .... orang 
d Pcseua l.1111 

Jumlah 
.... .f.-.3.. ora•1g 

: �6 .. · orang 
10. Hasil seminar: 

Setelah memperiimbangk...n penyajian. penjelasan, argumentasi serta sistematika dan 
tata tulis, seminar berkesirnpulan : instrnmcn penelitian tersebut draras : 

a. �anpn rcvisr/peurbenahan . 
0. lJitcrima, dengan revisi/pembcnahan 
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang 

l 1. Catalan : 

Keti:ia Si ang.. 



Dollar Hadir seminar proposal Research Group Tahun 2018 
Hari/Tanggal: Jum'at, 23 Februari 2018 

No. NAMA Tanda tangan 
I Cal!v Setiawan. M.S. U, 

II 

' Budi Arvanro. S.Pd. M.Pd fl 2 
' Dr. Endane Ri11i Sukam1i, M.S. 3 

' ' 
4 Dr. Li�madiana, M.Pd 5fr ' s Dr. Or. Mansur. MS @-*4' 6 dr. Prijo Suriibjo. M Kes.So.S 6 
7 Dr. Sn Wmami. M.Pd 7� 
8 A11us Sl1mhe11da11i11 Su1b1010.M.Pd 

��' 

8 
9 P,ofD, D10J..o Pd.,J.. lria,uo,M Ke� 
IO Prof. Or rx Su11iaynato.M Pd IC 

�J II P101. Dr. Patiw"i Sukoco. M.Pd 
12 Prof Dr Siswmuovo, M.Kes t 12 
13 P1of O, Tomotivus. MS· 13 
14 Prof. Or. Wawan S Suherman. M.E:d l ". 
15 Dr Suecn • Puovento, M.Pd 15 <, y 
16 Christina Fnjar Sriwahv:mia11. M.Cr 16 'rv: >---,, Or Ounvati. MS, 17 ;,{ 18 Dr. Snmarvaun. M S. 18 
19 Dr Bamhanu Puycucadi. M Kes 19 
20 D, �<td, Pw,10111,l. r.J. Kc) 20 � 

" Dr.Sutoevo. M !'.! 21 

" Dr. Gunttu. M.Pd 12 v ,, Dr P.m •eum.'. Sutapa. MS. 23 � ., 
" D,s. Au1;11 Koruari. M.Si. 

� " �) Ors. Sulrndi M.Pd 25 1 " Er"m servo Knswauto. M kes 26 

" l'rof. O, YltS!111us Sukauuin. M.S. 27 \ � rs l'rof. Or. Mari ,\1111rulloh R. M.Pd za 
" Prot D�. Sumarvanto. M.Kes 29 

� 
JO Nur Rohmah M11J..1iani. M.Pd ( /. .� " Dr Suhau -o. M.l'd 

v 
Wakil Oekan I FU( UNY 

Dr Or. Mansur, MS. 
NIP. 19S7iJS19198S02IOOI 

t ' 
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